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ABSTRAK

Di era persaingan global berbasis digital, PT Hojaya Group International (Hoococo) selaku
produsen briket arang kelapa perlu mengadopsi transformasi digital untuk memperkuat branding
dan memperluas jangkauan pasar ekspor. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi
transfo i digital guna mengoptimalkan branding dan ekspansi pasar ekspor bagi perusahaan
tersebu:?endekatan studi kasus kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan pengumpulan
data melalui wawancara, studi dokumen, dan observasi langsung terhadap ggavitas pemasaran
digital Hoococo. Dibandingkan dengan kerangka literatur transformasi digital untuk merumuskan
strategi yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan saluran digital secara
terpadu yaitu optimasi situs web, media sosial, dan SEO. Pemanfaatan ini berpotensi
meningkatkan visibilitas merek Hoococo di pasar global dan menjangkau lebih banyak pelanggan
internasional. Digitalisasi proses pemasaran juga ditemukan dapat meningkatkan efisiensi promosi
dan interaksi dengan pelanggan, dapat memperkuat daya saing perusahaan. Kesimpulannya,
strategi transformasi digital yang diusulkan diharapkan dapat memperkuat branding Hoococo
sekaligus mendorong pertumbuhan ekspor briket arang kelapa. Perusahaan disarankan untuk
menerapkan strategi ini secara bertahap, mengembangkan kompetensi digital karyawan, serta terus
memantau dan menyesuaikan diri dengan tren pasar digital guna memastikan keberlanjutan
ekspansi pasar.

Kata kunci: transformasi digital; branding; ekspansi pasar ekspor; briket arang kelapa; pemasaran
digital.

ABSTRACT

In the era of global digital competition, PT Hojaya Group International (Hoococo), a producer and
exporter of coconut charcoal briquettes, needs to adopt digital transformation to strengthen its
branding and expand its export market reach. This research aims to formulate a digig
transformation strategy to optimize the company’s branding and export market expansion.

qualitative case study approach was employed, with data collected through interviews, document
review, and direct observation of Hoococo’s digital marketing activities. The aligned with digital
transformation frameworks from the literature to develop an appropriate strategy. The results
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indicate that leveraging integrated digital channels such as website optimization, social media, and
SEO can significantly increase Hoococo’s brand visibility in global markets and attract more
international buyers. Digitalizing marketing processes was also found to improve promotional
efficiency and customer engagement, thereby strengthening the company's competitive advantage.
In conclusion, the proposed digital transformation strategy is expected to enhance Hoococo’s
branding while driving growth in its coconut charcoal briquette exports. The company is advised
to implement this strategy in stages, invest in enhancing employees’ digital competencies, and
continuously monitor and adapt to digital market trends to ensure sustainable expansion.

Keywords: digital transformation; branding; export market expansion; coconut charcoal
briquettes; digital marketing.

PENDAHULUAN

Transformasi digital didefinisikan sebagai
proses integrasi teknologi digital yang
memicu respons strategis organisasi untuk
mengubah cara menciptakan nilai,
sembari mengelola perubahan struktural
dan budaya internal yang terjadi (Vial,
2019). Bagi perusahaan manufaktur dan
eksportir, adopsi teknologi digital bukan
lagi  pilihan, melainkan kebutuhan
strategis untuk tetap kompetitif di pasar
global yang terdisrupsi oleh kemajuan
teknologi (Verhoef et al., 2021; Hanelt et
al.,, 2021). Indonesia sebagai salah satu
negara penghasil kelapa terbesar di dunia
memiliki potensi besar dalam industri
turunan kelapa, termasuk produk briket
arang kelapa. Produk ini diminati di pasar
global, terutama sebagai bahan bakar
alami untuk keperluan memasak dan
shisha, schingga banyak perusahaan
Indonesia berfokus pada ekspor briket
arang kelapa. PT Hojaya Group
International (Hoococo) adalah sebuah
perusahaan berbadan hukum PT yang
bergerak di bidang produksi dan ekspor
briket arang kelapa berkualitas tinggi.
Perusahaan ini secara spesifik difokuskan
sebagai pemain utama dan eksportir
terkemuka di Indonesia dalam industri
briket arang batok kelapa. Sesuai dengan
slogan perusahaan, "From Local Roots to

Global Reach: Indonesia’s Pride in
Coconut and  Charcoal", HooCoco
mendedikasikan diri untuk mengangkat
kualitas produk Indonesia di panggung
global. Fokus utamaggerusahaan adalah
produksi dan ekspor briket arang kelapa
yang terbuat dari 100% batok kelapa
alami. Melalui fokus ini, Hoococo telah
berhasil melakukan penetrasi pasar dari
yang awalnya lokal, kini menembus pasar
ekspor ke lebih dari 11 negara. Dalam
upaya menjawab tantangan tersebut,
Hoococo telah mulai melakukan berbagai
aktivitas ~ digital.  Perusahaan  ini
mengembangkan website resmi
multibahasa (Indonesia, Inggris, Arab,
Mandarin) yang menampilkan profil
perusahaan, katalog produk, serta artikel
blog mengenai  produk  kelapa.
Berdasarkan latar belakang di atas,
Meskipun ~ Hoococo  telah  mulai
bertransformasi secara digital, terdapat
pertanyaan mengenai efektivitas strategi
digital yang dijalankan sejauh mana
transformasi digital berkontribusi pada
penguatan branding Hoococo di pasar
global, dan bagaimana hal itu mendorong
ekspansi pasar ekspor perusahaan? Di era
digital, citra merek (brand image)
perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kehadiran online dan interaksi di media
sosial (Medvedieva, 2023). penelitian ini
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dilakukan dengan tujuan untuk memahami
strategi transformasi digital Hoococo
dalam kerangka penguatan branding dan
ekspansi pasar ekspor produk briket arang
kelapa. Secara spesifik, tujuan penelitian
ini adalah (1) mendeskripsikan

langkah-langkah dan inisiatif yang
dilakukan Hoococo dalam transformasi
digital terkait aktivitas pemasaran ekspor

1L

keberhasilannya antara lain  adalah
kesiapan sumber daya manusia untuk
mengadopsi teknologi baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan strategi studi
kasus pada PT Hojaya Group International
(Hoococo). Pendekatan kualitatif dipilih

dan branding. (2) menganalisis proses karena  tujuan  penelitian  adalah
implementasi transformasi digital memahami secara mendalam fenomena
tersebut, termasuk tantangan yang strategi transformasi digital dalam konteks

dihadapi dan faktor pendukung di internal
perusahaan. (3)  mengevaluasi dampak
awal dari strategi transformasi digital
terhadap kekuatan merek (brand strength)
Hoococo dan perluasan jangkauan pasar
ekspornya. Transformasi digital merujuk
pada proses perubahan fundamental dalam
bisnis yang dipicu oleh pemanfaatan
teknologi digital guna meningkatkan
kinerja dan jangkauan perusahaan (Vial,
2019). Pemasaran ekspor adalah kegiatan
pemasaran yang difokuskan untuk
memasuki dan mengembangkan pasar di
luar negeri. Berbeda dengan pemasaran
domestik, pemasaran ekspor menghadapi
kompleksitas  lebih  tinggi  seperti
perbedaan budaya, aturan perdagangan
internasional, fluktuasi kurs, serta jarak
geografis yang memengaruhi distribusi

spesifik perusahaan Hoococo, termasuk
proses implementasi dan dampaknya,
yang memerlukan eksplorasi naratif dan
interpretatif. Sumber data utama dalam
penelitian  ini  adalah  wawancara
mendalam dengan tiga informan kunci
yang dipilih secara purposive dari
lingkungan Hoococo dan mitranya. Ketiga
informan tersebut adalah sebagai berikut :
(1) Staf Pemasaran Digital Hoococo
(Informan A) Seorang karyawan yang
terlibat langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan strategi pemasaran digital
perusahaan. (2) Pelanggan Ekspor
Hoococo (Informan B) Salah satu
pelanggan mancanegara yang pernah atau
sedang melakukan pembelian produk
briket arang kelapa dari Hoococo. (3)
Pihak Manajemen Hoococo (Informan C)

dan komunikasi. Tujuan utama pemasaran Seorang anggota tim  manajemen
ekspor adalah meningkatkan kinerja perusahaan, misalnya Manajer
ekspor, yang diukur dari Operasional atau Direktur, yang terlibat

volume/pertumbuhan penjualan ke luar
negeri, perluasan pangsa pasar di negara
target, dan profitabilitas penjualan ekspor
(Cavusgil & Zou, 2017). Istilah
digitalisasi perusahaan merujuk pada
proses adopsi teknologi digital dalam
operasi internal dan model bisnis
perusahaan. Studi Priyono, Moin, & Putri
(2020) mengindikasikan bahwa selama
pandemi, UKM di Indonesia menempuh
berbagai jalur transformasi digital dalam
model bisnis mereka, dan faktor penentu

dalam pengambilan keputusan strategis,
termasuk transformasi digital. Untuk
menjaga validitas dan keabsahan data,
berbagai upaya dilakukan (1) Member
checking dilakukan secara informal, yakni
peneliti merangkum poin utama di akhir
wawancara dan mengonfirmasi kepada
informan apakah interpretasi sementara
tersebut akurat.

(2) Peneliti berusaha menjaga objektivitas
dengan tidak tergesa menarik kesimpulan
sebelum seluruh data dianalisis, serta
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III.

sadar akan potensi bias karena peneliti
memiliki ketertarikan pada topik digital
marketing (refleksi bias).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan utama penelitian mengenai
strategi transformasi digital Hoococo,
yang diperoleh dari wawancara dengan
ketiga informan kunci dan data pendukung
lainnya. Hoococo memiliki website
korporat (hoococo.com) yang berfungsi
sebagai etalase utama di ranah digital. Tim
digital Hoococo rutin melakukan update
pada blog/berita di situs setiap bulan,
misalnya mengunggah artikel edukasi
tentang keunggulan briket arang kelapa
dibanding arang lain, atau berita
pencapaian ekspor terbaru. Langkah
Hoococo ini sejalan dengan prinsip digital
branding mengenai pentingnya kehadiran

omnichannel dan konten informatif
(Medvedieva, 2023). Dengan konten
berkala, Hoococo membangun

engagement pengunjung website dan
sinyal kepercayaan bahwa perusahaan
terus  berkembang. Hoococo telah
mendaftarkan diri di satu platform
marketplace B2B global dan direktori
eksportir lokal yang terhubung ke jaringan
internasional. Strategi ini mendukung
temuan Tamam et al. (2024) bahwa e-
commerce memperluas jangkauan pasar
dan  mengefisiensi proses dengan
marketplace, Hoococo dapat menjangkau
importir tanpa perlu hadir fisik di negara
target. Hoococo juga sesekali
memanfaatkan  platform  marketplace
ekspor pemerintah seperti portal Ina-
Export dari Kementerian Perdagangan
yang menghubungkan pemasok Indonesia
dengan pembeli Internasional. Dari uraian
informan A, tampak bahwa Hoococo
menerapkan strategi digitalnya secara
bertahap namun terencana. Tahap awal
menekankan membangun infrastruktur
(website, akun media sosial, marketplace),

kemudian dilanjutkan dengan pengayaan
konten dan interaksi, serta kini mulai
memasuki fase optimasi (iklan dan SEO).
Wawancara dengan Pelanggan Ekspor
Hoococo (Informan B) memberikan sudut
pandang eksternal mengenai bagaimana
upaya digital Hoococo berdampak pada
pengalaman dan kepercayaan pelanggan.
Informan B adalah seorang importir dari
Uni Emirat Arab yang telah dua kali
memesan briket arang kelapa dari
Hoococo dalam setahun terakhir. Bagi
Informan B, tampilan profesional website
dengan desain modern, foto produk jelas,
serta menyebut sertifikasi RoA (Report of
Analysis), CoA (Certificate of Analysis),
Factory Audit Report, MSDS (Material
Safety Data Sheet) langsung memberi
kesan bahwa Hoococo adalah eksportir
serius dan bonafide. la membandingkan
dengan sejumlah situs pemasok lain yang
pernah dilihatnya yang tampak kurang
meyakinkan contohnya desain kuno,
informasi minim. Informan B
menyarankan agar Hoococo menambah
konten video yang menunjukkan proses
produksi di pabrik dan quality control
produk. Informan B mengharapkan
Hoococo memiliki fitur live chat di
website yang aktif, karena saat ia pertama
browsing, ia tidak melihat fitur chat
langsung. Informan B menyebut potensi
Hoococo untuk memanfaatkan platform
YouTube atau channel Telegram (yang
populer di Timur Tengah) untuk
menjangkau audiens tertentu. Secara
keseluruhan, persepsi pelanggan ekspor
(berdasarkan Informan B) terhadap
branding digital Hoococo adalah positif.
Upaya transformasi digital yang dilakukan
website informatif, komunikasi responsif,
dan keaktifan di platform online berhasil
meningkatkan trust dan kenyamanan
pelanggan dalam  berbisnis dengan
Hoococo. Wawancara dengan Pihak
Manajemen Hoococo (Informan C), yang
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diwakili oleh Manajer Operasional
perusahaan,  memberikan  gambaran
mengenai motivasi strategis di balik
transformasi  digital serta tantangan
internal yang dihadapi. Menurut Informan
C, keputusan Hoococo untuk
bertransformasi secara digital dipicu oleh
dua hal utama: visi jangka panjang untuk
menjadi pemain global di industri briket
arang, dan pembelajaran dari pandemi
COVID-19 yang sempat membatasi akses
pemasaran konvensional.

Investasi Infrastruktur dari Perusahaan
menganggarkan dana untuk pembuatan
website profesional (dengan melibatkan
konsultan TI) dan langganan paket
marketplace B2B. b. Pembentukan
Tim Khusus Digital oleh Hoococo relatif
kecil (jumlah karyawan <50), namun
manajemen melakukan reorganisasi kecil
dengan menunjuk 3 orang tim inti untuk
mengurusi pemasaran digital. Budaya
Eksperimen dan Kolaborasi: Manajemen
Hoococo mendorong budaya mencoba hal
baru. Informan C memberi contoh, ide
penggunaan TikTok yang sudah di mulai

beberapa  bulan  kebelakang untuk
memperluas jangkauan pasar.
Keterbatasan Sumber Daya Manusia
adalah  Tantangan terbesar adalah

kurangnya SDM internal yang benar-
benar ahli di bidang digital marketing.
Hoococo bukan perusahaan besar yang
bisa langsung merekrut digital strategist
berpengalaman tinggi. Akibatnya, banyak
pembelajaran dilakukan dengan trial and
error. Keterbatasan Anggaran Pemasaran
pada perusahaan berkembang, Hoococo
harus cermat mengatur anggaran.
Informan C mengakui bahwa mereka
belum dapat mengalokasikan dana besar
untuk iklan digital berbayar atau tools
canggih. Tantangan budget ini umum
dihadapi perusahaan kecil-menengah
dalam digital marketing (Kotler & Keller,
2016), di mana diperlukan keseimbangan

Iv.

antara kemampuan finansial dan target
yang ingin dicapai. Integrasi Sistem
Internal: Informan C menyoroti bahwa
secara internal, sistem digital mereka
masih terpisah-pisah (silo). Contohnya,
database pelanggan dari hasil digital
marketing belum terhubung otomatis ke
sistem inventory. Integrasi Sistem Internal
yang ada menurut Informan C menyoroti
bahwa secara internal, sistem digital
mereka masih terpisah-pisah  (silo).
Contohnya, database pelanggan dari hasil
digital marketing belum terhubung
otomatis ke sistem inventory.

Secara umum, perspektif manajemen
Hoococo (Informan C) menegaskan
komitmen kuat perusahaan terhadap
transformasi digital. Mereka memandang
transformasi  digital sebagai investasi
strategis ~ jangka panjang  untuk
memperkuat merek dan ekspansi pasar,
bukan sekadar tren sesaat. Dari temuan,
tidak ditemukan indikasi dampak negatif
signifikan  pada  branding  akibat
transformasi digital. Terkadang brand bisa
terkena efek negatif jika misalnya ada
keluhan viral di media sosial yang tak
tertangani, namun sejauh yang diungkap
informan, hal itu belum terjadi pada
Hoococo. Ini mungkin karena skala
merecka masih  manageable secara
personal. Sebagai penutup analisis, dapat
disimpulkan bahwa transformasi digital
Hoococo membawa dampak positif
sinergis: branding vyang lebih kuat
mempermudah penjualan ekspor karena
trust meningkat, dan ekspansi pasar yang
berhasil pada gilirannya memperbesar
brand presence di kancah global karena
makin banyak pelanggan yang mengenal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi  kasus PT Hojaya Group
International (Hoococo) menunjukkan
bahwa strategi transformasi digital yang
terencana dan terpadu dapat secara
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signifikan memperkuat branding
perusahaan sekaligus mendorong ekspansi
pasar ekspor untuk produk briket arang
kelapa. Hoococo, sebagai perusahaan
eksportir non-UMKM, telah
mengimplementasikan serangkaian
inisiatif digital mulai dari pengembangan
website multibahasa, keaktifan di media
sosial dan marketplace global, hingga
komunikasi  online responsif yang
bersama-sama  membentuk  fondasi
branding digital yang kuat. Transformasi
digital Hoococo juga berkontribusi nyata
pada perluasan jangkauan pasar ekspor.
Perusahaan mampu menjangkau calon
pembeli di negara-negara baru tanpa
kendala geografis melalui platform digital,
mendapatkan pelanggan ekspor baru, dan
meningkatkan efisiensi proses pemasaran
serta negosiasi lintas negara. Temuan
penelitian mencatat adanya peningkatan
jumlah inquiry dan negara tujuan ekspor
pasca  transformasi  digital,  yang
mengindikasikan pertumbuhan kinerja
ekspor seiring dengan upaya digitalisasi.
Berdasarkan temuan penelitian, berikut
adalah beberapa saran strategis yang dapat
dipertimbangkan oleh Hoococo untuk
memperkuat pencapaian  transformasi
digitalnya dan mendorong pertumbuhan di
masa depan. Hoococo sebaiknya terus
memperkaya konten digitalnya. Langkah
konkret misalnya menambahkan konten
video  profesional  seperti  profil
perusahaan, proses produksi, testimonial
pelanggan untuk memperkuat storytelling
merek di YouTube atau situs web.

Dalam rangka mengembangkan
pemasaran berbasis bukti (data-driven
marketing), Hoococo perlu memanfaatkan
data digital yang sudah terkumpul.
Misalnya, menganalisis pola trafik
website, sumber inquiry terbanyak, atau
performa postingan media sosial untuk
memahami perilaku calon pelanggan.
Agar transformasi digital memberi

dampak maksimal pada efisiensi,

Hoococo sebaiknya mulai
mengintegrasikan sistem front-end dan
back-end. Sebagai contoh,

menghubungkan platform inquiry
(website, email) dengan manajemen
pesanan dan inventori, sehingga ketika
ada prospek masuk bisa langsung dicek
ketersediaan stok dan estimasi pengiriman
secara real-time. Hoococo harus membuat
Inovasi Layanan Pelanggan Digital Untuk
lebih membedakan diri dan memberi nilai
tambah, Hoococo dapat mengembangkan
layanan pelanggan berbasis digital yang
unggul. Contohnya, menyediakan fitur
live chat 24/7 di website dengan respon
cepat (bisa dengan chatbot Al untuk
pertanyaan umum), sistem tracking online
untuk status pesanan ekspor, atau portal
pelanggan khusus di mana klien dapat
mengunduh dokumen invoice, sertifikat
dan riwayat transaksi. Evaluasi dan
Penyesuaian  Strategi  Berkelanjutan:
Transformasi  digital adalah proses
kontinu, bukan proyek sekali jalan. Oleh
karenanya, Hoococo disarankan
melakukan evaluasi strategi secara berkala
misal tiap kuartal atau semester. Evaluasi
tersebut mencakup kinerja setiap kanal
digital seperti website, sosial media,
marketplace, iklan, pencapaian KPI
seperti pertumbuhan followers,
conversion rate inquiry ke sales, dan ROI
pemasaran digital.

Implementasi saran-saran di atas perlu
disesuaikan dengan kapasitas dan prioritas
perusahaan. Namun secara garis besar,
arah strategisnya adalah memperdalam
digital presence Hoococo, meningkatkan
customer-centricity melalui teknologi, dan
memastikan internal capability sejalan
dengan perkembangan digital.
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